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ABSTRAK

ANALISIS KADAR ANDROGRAFOLID DALAM SEDIAAN KAPLET
HERBAL SECARA KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI

Durotun Nakiyah
1004015073

Andrografolid merupakan suatu diterpen lakton yang merupakan kandungan
utama dari tanaman sambiloto. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
metode analisa Andrografolid dalam sediaan kaplet herbal secara Kromatografi
Cair Kinerja Tinggi Analisis dilakukan dengan kolom RPg (250 x 4,6 mm, 5um),
fase gerak Metanol-Air (50:50) v/v, kecepatan alir 1,0 ml/menit pada panjang
gelombang 223 nm dengan detektor PDA. Hasil uji parameter validasi berupa uji
kesesuaian sistem perolehan %RSD untuk Andrografolid Hari-1 0,090%, Hari-2
0,466%. Uji spesifitas untuk nilai % interfensi plasebo/ pelarut dalam sampel
kaplet herbal adalah 0.00%. Uji linearitas dengan nilai r 0,9998. Perlakuan uiji
presisi sistem pada baku diperolen %RSD 0,090% dan pada sampel 0,658%.
Presisi antara baku %RSD 0,466% dan sampel %RSD 0,120%. Nilai LOD 4,48
ppm dan nilai LOQ 11,37 ppm. Hasil uji Rogudness %RSD 1,29%. Andrografolid
pada sediaan kaplet herbal dapat ditetapkan kadarnya menggunakan metode
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT).

Kata kunci: Andrografolid, Validasi, Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia kaya akan sumber bahan obat alam dan tradisional yang secara
turun temurun telah digunakan sebagai ramuan obat tradisional. Pengobatan
tradisional dengan tanaman obat diharapkan dapat dimanfaatkan dalam
pembangunan kesehatan masyarakat. Kemajuan pengetahuan dan teknologi
modern tidak mampu menggeser peranan obat tradisional. Pengembangan obat
tradisional diusahakan agar dapat sealan dengan pengobatan modern.

Salah satu tanaman obat yang banyak dibutuhkan dalam industri obat
tradisional dan banyak digunakan dimasyarakat adalah sambiloto (Andrographis
paniculata). Sambiloto merupakan salah satu tanaman obat yang menjadi prioritas
utama untuk dikembangkan di Indonesia dan dinyatakan sebagai bahan obat
fitofarmaka yang aman (Nugroho et al., 2000). Sambiloto telah ditetapkan oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) sebagai salah satu tanaman obat
unggulan. Khasiatnya yang begitu banyak disebabkan sambiloto memiliki
kandungan yang lengkap (Prapanza & Marianto, 2003).

Sambiloto mengandung diterpen lakton yang banyak manfaatnya bagi
kesehatan. Ada beberapa komponen utama dari diterpen lakton pada sambiloto
yang teridentifikasi pada daun yaitu andrografolid yang merupakan senyawa
identitas (Depkes RI, 2008) , neoandrografolid, deoksi-andrografolid (Kumoro
dan Hasan, 2006), deoksiandrografolid-19-B-D-Glukosa dan dehidrografolid
(Patarpanich et al., 2007). Selain komponen utama tersebut terdapat juga senyawa
lain yaitu saponin, flavonoid, alkaloid dan tanin. Kandungan kimia lain yang yang
terdapat pada batang dan daun adalah lakton, panikulin, kalmegin, dan hablur
kuning yang memiliki rasa pahit (Yusron dan Januwati, 2004).

Komponen bioaktif utama dalam tanaman sambiloto adalah andrografolid.
Andrografolid merupakan senyawa diterpen lakton, mempunyai rumus molekul
C2oH3005 dan berat molekul 350,46. Andrografolid berupa kristal berwarna putih,
mempunyai rasa sangat pahit, larut dalam metanol, etanol, aseton, etil asetat, asam

asetat dan kloroform, namun sedikit larut dalam air (Qiang, 2007). Andrografolid
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banyak terdapat pada bagian daun dan batang. Kadar senyawa andrografolid di
dalam daun sebesar 2,5-4,8% dari berat kering (Mishra et al., 2007).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui khasiat Andrografolid
dari ekstrak sambiloto dan dapat disimpulkan bahwa Andrografolid berkhasiat
sebagai hepatoprotektif (Ulumiyah, 2014), antidiabetik (Nugroho et al., 2012),
anti malaria (Mishra, 2011), imunostimulan (Puri dkk., 1993), anti kanker
(Sukardiman dkk, 2005), efek hipoglikemik (Borhanuddin dkk., 1994),
pengobatan dan pencegahan flu (Caceres dkk, 1997). Semua bagian tanaman
sambiloto dapat dimanfaatkan sebagai obat, bagian yang paling sering digunakan
sebagai bahan ramuan obat tradisional adalah daun dan batangnya (Prapanza dan
Marianto, 2003). Ramuan ini disajikan dengan cara direbus atau diseduh. Cara
penggunaan ini dirasa kurang praktis, oleh karena itu dipasaran mulai beredar
dalam bentuk sediaan kaplet.

Kaplet merupakan tablet bentuk kapsul yang berisi bahan obat yang
biasanya dibuat dengan penambahan bahan tambahan farmasetika yang sesuai
(Ansel, 1989). Kaplet herbal kombinasi adalah kaplet yang mengandung beberapa
ekstrak dalam satu kaplet sehingga didapatkan khasiat yang lebih efektif dalam
mengobati penyakit. kebanyakan sediaan obat herbal dibuat oleh produsen kecil
dan menengah sehingga kualitas ekstrak belum distandarisasi. Sediaan herbal
perlu dilakukan kontrol kualitas untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas
produk dapat dipertahankan sesuai dengan standar mutu yang diinginkan (Kunle
etal., 2012).

Untuk mengetahui kualitas produk yang stabil maka dilakukan penetapan
kadar bahan aktif dari sediaan. Penetapan kadar Sediaan farmasi Yyang
mengandung dua atau lebih zat aktif dengan spektrofotometer ultraviolet
umumnya memerlukan proses pemisahan terlebih dahulu misalnya dengan
ekstraksi yang tentunya membutuhkan waktu yang cukup lama. Metode yang saat
ini banyak digunakan adalah Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) yang
dapat menganalisis berbagai sediaan multi komponen dengan hasil yang baik
dalam kondisi analitik yang optimum.

Pada penelitian sebelumnya, hanya dilakukan penetapan kadar terhadap

ekstrak herba sambiloto seperti pengujian validasi analisis kadar andrografolid
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secara kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT) dengan eluasi gradien terhadap
ekstrak herba sambiloto (Aryani, 2005), analisis andrografolid dalam sambiloto
pada dua tahap yang berbeda dari siklus hidup tanaman dengan kromatografi cair
kinerja tinggi (Meenu sharma et al., 2011), induksi andrografolid sebagai bahan
aktif dari sambiloto (Vidyalakshmi et al., 2013), validasi penetapan kadar isolat
andrografolid dari tanaman sambiloto (Andrographis paniculata Nees)
menggunakan kromatografi cair kinerja tinggi (Yandi dkk., 2015).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, belum ada penelitian terhadap
kadar Andrografolid dari sediaan kaplet herbal, oleh karena itu akan dilakukan
pengujian dengan tujuan mendapatkan metode kromatografi cair kinerja tinggi
yang memenuhi parameter validasi sehingga dapat diaplikasikan untuk
menetapkan kadar andrografolid dalam kaplet herbal.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat di rumuskan
permasalahan yaitu Apakah kandungan andrografolid dalam sediaan kaplet herbal
dapat ditetapkan kadarnya menggunakan kromatografi cair Kinerja tinggi dan
apakah metode tersebut dapat divalidasi sesuai syarat uji validasi ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas metode analisa
andrografolid dengan cara kromatografi cair kinerja tinggi pada kaplet herbal
sehingga didapatkan kandungan andrografolid yang sesuai.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

memberikan informasi mengenai analisis andrografolid secara kromatografi cair

kinerja tinggi dalam sediaan obat.
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